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PRAKATA

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, yang
telah melimpahkan segala nikmat, rahmat, dan inayah-Nya kepada
penulis, sehingga karya ini dapat dibaca dan ditelaah oleh para
pemikir, pemerhati pendidikan. Buku yang ada di tangan para
pembaca ini berusaha untuk memberikan pijakan-pijakan filosofis
religius, teoritis dan emperis mengenai pentingnya Konseling
berbasis Komunikasi Interpersonal. Melalui karya ini diharapkan
para pembaca dan penggiat pendidikan dapat mengembangkan
dan menyelenggarakan pendidikan dengan berlandaskan asas
keilmuan sebagai pondasi yang kokoh, mampu bersikap kritis
terhadap perkembangan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan, lebih khusus pada bidang Konseling.

Saya tidak dapat menyembunyikan rasa kegembiraan dan
rasa haru saya atas terbitnya karya ini. Oleh karena itu ucapan
terima kasih setulus-tulusnya saya haturkan kepada Allah SWT.
Saya tidak bisa menghitung akan nikmat dan karunia yang telah
diberikan Allah SWT. Termasuk kehadiran akan karya ini,
Alhamdulillah. Hal ini, karena tidak terlepas dari cara Allah
“bekerja” dalam kehidupan saya, kehadiran karya ini juga tidak
luput dari kebaikan orang-orang yang ada disekeliling saya. Dalam
kesempatan yang berharga ini ucapan terima kasih kepada bapak
Mursidin, M.Ag yang tidak hanya menjadi patner dalam bekerja
namun beliau juga merupakan sosok motivator bagi penulis dalam
berkarya. Selain itu pula, pada kesempatan ini penulis juga
menyampakikan ucapan yang tidak terhingga kepada ibu Yusrain,
M.Pd Dosen Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
Sambas yang telah sudi dan berkenan kiranya untuk memberikan
kata sambutan dalam buku ini.

Tentu tidak lengkap rasanya jika saya tidak menyebut nama-
nama yang sangat tidak berjarak dengan kehidupan saya. Mereka
adalah ibu saya Asbaah H. Ahmad, ayah Asmo’ie Ahmad (alm).
Kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah istri saya, Kamalul
Imani, S.Pd.I, dan kedua anak-anak saya yakni Salsabila Azzahra,
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dan Adifa Alfthunnisa. Peran mereka sungguh sangat tidak ternilai.
Hidup bersama mereka telah memberikan inspirasi dan motivasi
kepada saya dalam menekuni dunia keilmuan. Secara khusus karya
ini saya dedikasikan kepada mereka. Inilah membuat saya
semangkin menghayati makna sebuah kehidupan, meskipun
terkadang banyak waktu bersama mereka yang terabaikan.
Meskipun demikian ini bukanlah masalah kuantitas namun bicara
kualitas bersama mereka.

Pada akhirnya saya ingin sampaikan terima kasih ingin
menyampaikan terima kasih kepada penerbit yang bersedia
menerbitkan karya ini, sehingga gagasan yang terbentang
didalamnya bisa dibaca dan mengundang saran dari khalayak
pembaca.
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KATA PENGANTAR

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
mengembangkan dan memperbaiki potensi yang ada dalam diri
setiap individu. Adanya pendidikan diperlukan agar setiap orang
dapat menyempurnakan potensi yang dimilikinya. Upaya untuk
menyempurnakan potensi ini diharapkan dapat diberdayakan
melalui pengetahuan yang diperoleh melalui proses pendidikan.
Sebagai sarana motivasi dan fasilitator, pendidikan seharusnya
mengarahkan individu ke arah yang baik dan bermanfaat dalam
kehidupan.

Pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan diri
agar dapat memberikan manfaat dalam kehidupan. Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan penyelenggaraan pendidikan
yang berkualitas, bertujuan untuk mengembangkan peserta didik
menjadi individu yang maju, mandiri, dan bertanggung jawab.
Sekolah, sebagai tempat interaksi antara guru dan peserta didik,
memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung keberhasilan
belajar siswa.

Pendidikan di sekolah ditujukan untuk menggali potensi
peserta didik dan membantu mereka mengenali pengetahuan baru
serta perkembangan tingkah laku seiring bertambahnya usia.
Sekolah juga diharapkan dapat memberikan bantuan kepada siswa
untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul selama proses
belajar. Pelayanan bimbingan dan konseling sekolah menjadi hal
yang sangat penting untuk membantu peserta didik mengatasi
berbagai tantangan.

Dalam konteks ini, guru memegang peran sentral sebagai
pendidik yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
memberikan bimbingan, membantu dalam perencanaan masa
depan, dan mendukung penyelesaian masalah yang dihadapi
peserta didik. Guru bertanggung jawab untuk memahami ilmu
pengetahuan, memberikan bimbingan, mendisiplinkan diri, dan
membantu peserta didik menghadapi kesulitan. Melalui peran ini,
guru berkontribusi secara signifikan dalam mencapai tujuan
pendidikan yang menyeluruh.



Guru  memiliki tanggung jawab utama  dalam
menyelenggarakan bimbingan dan konseling terhadap peserta
didik di lingkungan sekolah. Penting bagi guru untuk memiliki
pemahaman menyeluruh tentang berbagai aspek pribadi peserta
didik, baik yang bersifat fisik maupun psikis. Oleh karena itu, setiap
sekolah seharusnya memiliki lebih dari satu guru bimbingan dan
konseling guna memastikan pelaksanaan bimbingan dan konseling
dapat dilakukan secara optimal. Latar belakang pendidikan dari
guru bimbingan dan konseling juga menjadi faktor krusial untuk
memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab mereka dapat
dilaksanakan dengan baik.

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah
memiliki tujuan untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu
mengembangkan potensi diri mereka dalam berbagai aspek, seperti
fisik, emosional, intelektual, sosial, dan moral-spiritual. Layanan
bimbingan ini sangat penting karena dapat membantu siswa yang
mengalami masalah sehingga mereka dapat belajar lebih efektif.
Selain itu, siswa yang memiliki potensi tertentu juga perlu
mendapatkan bantuan agar mereka dapat mengoptimalkan potensi
tersebut dan menjadikannya bermanfaat dalam kehidupan mereka.

Dengan adanya guru bimbingan dan konseling yang
berkualitas, diharapkan setiap peserta didik dapat menghadapi
tantangan dan masalah dalam kehidupan mereka dengan lebih
baik, sambil tetap memaksimalkan potensi yang dimiliki untuk
meraih kesuksesan di masa depan.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah memegang
peranan krusial sebagai faktor penentu kelancaran proses
pendidikan. Untuk mendukung efektivitas pelaksanaan bimbingan
dan konseling, keterlibatan unsur-unsur bimbingan dan konseling
sangatlah penting, dan salah satunya adalah peran guru mata
pelajaran. Meskipun tugas utama mereka adalah sebagai pengajar
di kelas, guru mata pelajaran memiliki peran signifikan dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling. Namun, kenyataannya,
masih banyak guru mata pelajaran yang kurang memahami
perannya sebagai unsur bimbingan dan konseling, sehingga
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mengakibatkan terhambatnya peran mereka dalam proses belajar
mengajar.

Guru mata pelajaran seharusnya dapat membantu guru
pembimbing atau guru bimbingan dan konseling dalam
melaksanakan fungsi bimbingan dan konseling di sekolah.
Kolaborasi yang baik antara guru mata pelajaran dan unsur
bimbingan dan konseling sangatlah penting untuk memastikan
bahwa kegiatan bimbingan dan konseling dapat berjalan lancar.
Dengan demikian, setiap unsur bimbingan dan konseling dapat
menjalankan perannya secara efektif. Peran guru mata pelajaran,
jika dijalankan dengan baik dan terus-menerus, dapat
menghasilkan prestasi dan kemajuan yang positif bagi peserta didik
dan kegiatan bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya untuk meningkatkan jumlah tenaga bimbingan dan
konseling sehingga pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah dapat optimal, mendukung, dan sesuai dengan visi dan
misi pendidikan yang diinginkan.

Yusrain, M.Pd
Dosen Institut Agama Islam
Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas
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BAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejak lahir
hingga sepanjang hayatnya senantiasa berhubungan dengan
individu lainnya atau dengan kata lain melakukan komunikasi
yang disebut komunikasi antarpersonal. Dalam relasi
antarpersonal itu ditandai oleh berbagai aktivitas, baik aktivitas
yang dihasilkan berdasarkan naluri semata atau justru melalui
proses-proses pembelajaran tertentu. Adanya aktivitas-aktivitas
dalam kehidupan sosial menunjukkan bahwa manusia
mempunyai naluri untuk hidup bergaul dan berkomunikasi
dengan sesamanya. Naluri ini merupakan salah satu yang paling
mendasar dalam kebutuhan hidup manusia, disamping
kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan akan kepuasan dan
kebutuhan akan pengawasan.

Carl Hovland, Janis & Kelley (Murtiadi, 2015)
memberikan pengertian komunikasi sebagai suatu proses
melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah
atau membentuk perilaku orang-orang lainnya. Komunikasi
mempunyai makna ,pemberitahuan, pembicaraan, percakapan,
pertukaran pikiran, atau hubungan®. Dalam proses komunikasi,
terdapat lima komponen yang terlibat, yaitu (1) sumber
(komunikator), (2) pesan, (3) saluran, (4) penerima pesan
(komunikan), dan (5) efek. Keseluruhan komponen tersebut
sama pentingnya meskipun salah satu akan mendapat tekanan
pada situasi tertentu.



BAB

KOMUNIKASI ANTAR
PERSONAL

A. Pengertian Komunikasi Antar Personal
1. Pengertian Komunikasi Antar Personal

Beberapa ahli menjelaskan bah wa manusia sejak
dalam kandungan sudah dianggap dapat berkomunikasi.
Komunikasi berasal dari kata communicare yaitu bahasa latin
yang artinya berpartissi atau memberitahukan, Astrid
Susanto dalam bukunya Komunikasi dalam Teori dan
Praktek mengungkapkan bahwa “komunikasi adalah proses
pengoperan lambang lambang yang mengandung arti
“dalam (Lilik, 1986). Kemudian Harmack dan Fest dalam
bukunya psikolog komunikasi menganggap “komunikasi
sebagai proses interaksi diantara orang untu k tujuan
integrasi intrapersonal dan interpersonal” dalam (Lilik,
1986).

Pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap
situasi yang sedang kita hadapi serta memberikan informasi
tentang masa lalu yang relevan atau yang berguna untuk
memahami tanggapan kita di masa kini. (Supratiknya, 1995)
Menurut Johnson dalam (Supratiknya, 1995) pembukaan diri
memiliki dua sisi, yaitu bersikap terbuka terhadap atau
kepada yang lain dan bersikap terbuka terhadap atau bagi y
ang lain. Kedua proses dapat berlangsung secara serentak itu
apabila terjadi pada kedua belah pihak akan membuahkan
relasi yang terbuka antara kita dan orang lain.



BAB

LAYANAN BIMBINGAN
KELOMPOK

A. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dan Teknik
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Simulasi
1. Pengertian Bimbingan Kelompok

Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika
di dalamnya terdapat dinamika kelompok. Dinamika
kelompok merupakan media efektif bagi anggota kelompok
dalam mengembangkan aspek-aspek positif ketika
mengadakan komunikasi antarpersonal dengan orang lain.
(Prayitno, 1994) mengemukakan bahwa “bimbingan
kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika
kelompok.” Artinya, semua peserta dalam kegiatan
kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan
pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain
sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat
untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk
peserta lainnya.”

Menurut (Hastuti, 2013) “bimbingan kelompok
dilakukan bilamana siswa yang dilayani lebih dari satu
orang.” Bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan
berbagai cara, misalnya dibentuk kelompok kecil dalam
rangka layanan konseling (konseling kelompok), dibentuk
kelompok diskusi, diberikan bimbingan karier kepada siswa-
siswi yang tergabung dalam satu kesatuan kelas di SMA.
Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk
menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa,
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BAB

KONSELING

Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling menurut istilah asingnya
guidance and counseling merupakan serangkaian program
layanan yang diberikan kepada peserta didik agar mereka
mampu berkembang dengan baik. Bimbingan dan konseling
diselenggarakan di sekolah-sekolah mulai dari tingkat dasar,
bahkan dari pra sekolah sampai dengan tingkat tinggi. Untuk
dapat memahami konsep bimbingan dan konseling secara lebih
utuh maka akan dibahas satu-persatu. Pengertian “Bimbingan”
adalah pemberian bantuan seseorang atau sekelompok orang
dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam
mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan
hidup. Bantuan ini bersifat psikis (kejiwaan) bukan pertolongan
finansial, medis dan lain sebagainya. Dengan bantuan ini
seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang
dihadapinya sekarang, dan menjadi lebih mampu untuk
menghadapi masalah yang akan dihadapi kemudian. (W.S.
Winkel, 1997: 170).

Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi Bimbingan
adalah “Suatu proses bantuan yang diberikan kepada seseorang
agar mampu mengembangkan potensi (bakat, minat, dan
kemampuan) yang dimiliki, mengenai dirinya sendiri dan
mengatasi  persoalan-persoalan sehingga mereka dapat
menentukan sendiri jalan kehidupannya secara bertanggung
jawab tanpa tergantung pada orang lain (Dewa Ketut Sukardi,
1986: 5). Dari definisi diatas, mempunyai arti dan tujuan yang
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KONSEP DASAR GURU
BIDANG STUDI

Pengertian Konsep Dasar Guru Bidang Studi

Menurut Ali Mudlofir, guru merupakan pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. (Ali
Mudlofir, 2012: 119). Dalam Pasal 39 ayat (2) Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan pendidik adalah
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidikan pada perguruan tinggi. (Trianto dan Titik Triwulan
T, 2006: 23). Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.74 Tahun 2008
tentang Guru, sebutan guru mencakup: a. Guru itu sendiri, baik
guru kelas, guru bidang studi, maupun guru bimbingan dan
konseling atau guru bimbingan karier; b. Guru dengan tugas
tambahan sebagai kepala sekolah; c. Guru dalam jabatan
pengawas (Ali Mudlofir, 2012: 120).

Guru merupakan salah satu personel sekolah yang
memiliki peran sangat penting baik dalam proses pembelajaran
maupun pembentukan akhlak. Dapat dikatakan bahwa selain
ilmu yang dimiliki oleh guru, perilaku guru juga menjadi
panutan atau contoh bagi peserta didik. Maka sudah seharusnya
guru mencerminkan perilaku yang teladan. Selain mengajar di
kelas, guru diharapkan dapat memberikan perhatian dalam
bentuk bimbingan kepada peserta didik di luar kelas. Dalam hal



BAB

KOMUNIKASI
INTERPERSONAL

A. Teori Penetrasi Sosial

Teori Penetrasi Sosial adalah teori yang membahas
bagaimana perkembangan kedekatan dalam sebuah hubungan.
Sebelum mengetahui proses ini, harus terlebih dahulu
memahami kompleksitas manusia. Teori Penetrasi Sosial
dipopulerkan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor (1973).
Teori penetrasi sosial secara umum membahas tentang
bagaimana proses komunikasi interpersonal. Teori yang
menjelaskan proses terjadinya pembangunan hubungan
interpersonal secara bertahap dalam pertukaran sosial.
(Muhammad Budyatna, 2015: 25).

The social panetration theory menyatakan bahwa
berkembangnya hubungan-hubungan itu, bergerak mulai dari
tingkatan yang paling dangkal, mulai dari tingkatan yang bukan
bersifat intim menuju ke tingkatan yang terdalam, atau ke
tingkatan yang lebih bersifat personal. Dengan penjelasan ini,
maka teori penetrasi sosial dapat diartikan juga sebagai sebuah
model yang menunjukkan perkembangan hubungan, yaitu
proses di mana orang saling mengenal satu sama lain melalui
tahap pengungkapan informasi. The social panetration theory
menyatakan bahwa berkembangnya hubungan-hubungan itu,
bergerak mulai dari tingkatan yang paling dangkal, mulai dari
tingkatan yang bukan bersifat intim menuju ke tingkatan yang
terdalam, atau ke tingkatan yang lebih bersifat personal. Dengan
penjelasan ini, maka teori penetrasi sosial dapat diartikan juga
sebagai sebuah model yang menunjukkan perkembangan
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BAB
KOMUNIKASI DALAM

PANDANGAN
ALQURAN

Setiap muslim dalam kehidupannya harus senantiasa
melakukan interaksi dengan memegang prinsip kebenaran dan
kesabaran. Setiap personal muslim dalam melakukan interaksinya
selalu melekat di dalamnya amanat suci sebagai rahmatan lil’alamin
sebagai seorang personal yang mampu menebarkan rasa damai di
muka alam semesta ini, karena amanahnya yang besar bagi setiap
muslim wajib memperhatikan semua sikap, tingkah laku dan cara
berkomunikasi sedemikian rupa sehingga tidak menyimpang dari
nilai dan norma-norma yang telah ditetapkan menurut ajaran
agamanya.40 Sebagaimana Rasulullah berkata: “berkata yang baik
atau diam”. Suatu hal yang spefisik dan Khas dalam kegiatan
dakwah adalah orientasinya penghargaan terhadap harkat dan
derajat manusia (human oriented). Tidak dibenarkan dalam prinsip
ini dengan cara bersifat memaksa (coersive)., melainkan harus
dilakukan dengan pendekatan bersifat penuh hikmah dengan cara
pengajaran yang baik. Allah berfirman dalam Q.S An-Nahl/16:125.
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Perkataan hikmah seringkali diterjemahkan dalam
pengertian bijaksana yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa
terhadap pihak komunikan, sehingga seakan-akan apa yang
dilakukan oleh pihak komunikan atas keinginannya sendiri, tidak
merasa ada paksakan, konflik apalagi perasaan tertekan. Dalam
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BAB

SIMPULAN

Pada hakekatnya, komunikasi merupakan suatu cara untuk
dimana manusia mempertahankan hidupnya dan komunikasi
interpersonal merupakan salah satu bagian aspek pendukung
komunikasi yang penting bagi kehidupan kita. Komunikasi
interpersonal mempunyai peran dalam menciptakan kebahagiaan
hidup manusia diantaranya; komunikasi interpersonal membantu
perkembangan intelektual dan sosial kita, identitas atau jati diri kita
terbentuk melalui komunikasi dengan orang lain. Untuk
memahami realitas disekeliling kita, kita perlu pengertian orang
lain. Kesehatan mental kita sebagian ditentukan oleh kualitas
komunikasi dengan orang lain dan agar kita bahagia memerlukan
pengakuan dari orang lain.

Komunikasi interpersonal bisa terjadi dimana saja, antara
lain : dirumah, di sekolah, di masyarakat, di kantor dan lainlain.
Komunikasi interpersonal pada waktu di sekolah, guru merupakan
faktor yang penting dalam berkomunikasi dengan siswa. Terlebih
halnya, jika terdapat siswa yang mempunyai kenakalan dan
membuat guru BK ikut bertindak. Untuk mengatasi masalah
tersebut, maka komunikasi interpersonal akan dipergunakan
sebagai tolak ukur bagi guru BK dalam menangani masalah-
masalah kenakalan siswa, karena sifat dari komunikasi
interpersonal yang hanya dipergunakan antarpersonal (dua orang
atau lebih), dalam arti antara guru BK dengan siswa. Untuk
mengatasi masalah-masalah kenakalan siswa, guru BK pasti akan
menggunakan cara yaitu dengan bimbingan konseling. Siswa-siswa
yang bermasalah di sekolah pasti akan dituntun oleh guru BK
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